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This study examines the impact of globalization on multicultural education in Civic 
Education (PKn) learning at elementary schools, aiming to analyze its effects and 
develop adaptive teaching strategies. Using a qualitative library research method, 
the study focuses on academic literature published within the last five years 
(2019–2024), with subjects including theories of globalization and multicultural 
education, while the object is PKn learning in elementary schools. Data were 
collected through systematic literature review and analyzed using content analysis 
to identify patterns and gaps. The results reveal that globalization has led to greater 
exposure to foreign cultures among students, overshadowing local values, while 
also highlighting the lack of teacher preparedness in integrating multicultural 
approaches. The study concludes by recommending curriculum updates, teacher 
training, and technology-based learning materials to strengthen multicultural 
values in PKn.   
 
Abstrak 
Penelitian ini mengkaji dampak globalisasi terhadap pendidikan multikultural 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD), 
dengan tujuan menganalisis pengaruhnya dan mengembangkan strategi 
pembelajaran yang adaptif. Menggunakan metode penelitian kepustakaan 
kualitatif, penelitian berfokus pada literatur akademik terbitan lima tahun terakhir 
(2019–2024), dengan subjek mencakup teori globalisasi dan pendidikan 
multikultural, sedangkan objeknya adalah pembelajaran PKn di SD. Data 
dikumpulkan melalui tinjauan pustaka sistematis dan dianalisis menggunakan 
analisis isi untuk mengidentifikasi pola dan kesenjangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa globalisasi meningkatkan paparan budaya asing pada siswa, 
mengaburkan nilai-nilai lokal, sekaligus mengungkap ketidaksiapan guru dalam 
mengintegrasikan pendekatan multikultural. Simpulan penelitian 
merekomendasikan pembaruan kurikulum, pelatihan guru, dan bahan ajar 
berbasis teknologi untuk memperkuat nilai multikultural dalam PKn. 

 

PENDAHULUAN 
Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Di Indonesia, dampak globalisasi terhadap pendidikan multikultural dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD) menjadi isu kritis yang perlu dikaji lebih mendalam. PKn sebagai 
mata pelajaran yang bertujuan membentuk karakter dan nilai-nilai kebangsaan menghadapi tantangan baru akibat 
arus globalisasi, seperti penetrasi budaya asing dan perubahan nilai sosial di kalangan peserta didik (Suryadi & 
Kurniawan, 2022). Konteks sosial saat ini menunjukkan bahwa siswa SD semakin terpapar budaya global melalui 
media digital, yang dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap nilai-nilai lokal dan nasional. 

Konteks sosial Indonesia yang multikultural semakin kompleks dengan hadirnya pengaruh globalisasi. Data 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) menunjukkan bahwa 65% siswa SD di perkotaan telah 
terpapar konten global melalui internet, sementara hanya 30% yang memahami kearifan lokal secara mendalam. 

http://u.lipi.go.id/1517030594
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Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan lunturnya identitas budaya bangsa jika tidak diimbangi dengan pendekatan 
pendidikan yang adaptif (Widodo & Haryanto, 2023). Pembelajaran PKn di SD seharusnya tidak hanya mengajarkan 
teori kewarganegaraan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme untuk membentuk sikap toleransi 
dan menghargai perbedaan. 

Isu terkini yang muncul adalah ketidakseimbangan antara pemahaman siswa terhadap budaya global dan 
lokal. Penelitian oleh Fitriani et al. (2021) mengungkapkan bahwa siswa SD lebih familiar dengan karakter kartun 
asing daripada tokoh pahlawan nasional. Fenomena ini menunjukkan bahwa globalisasi telah menggeser minat dan 
pengetahuan siswa terhadap budaya sendiri. Jika tidak ditangani, hal ini dapat memperlemah rasa nasionalisme dan 
kebhinekaan di kalangan generasi muda (Prasetyo & Utami, 2023). Oleh karena itu, pendekatan pendidikan 
multikultural dalam PKn menjadi penting untuk menyeimbangkan pengaruh globalisasi. 

Penelitian terdahulu telah membahas beberapa aspek terkait dampak globalisasi pada pendidikan. Pertama, 
studi oleh Darmawan (2020) menemukan bahwa globalisasi memperkaya sumber belajar siswa tetapi juga 
mengurangi interaksi sosial langsung karena ketergantungan pada teknologi. Kedua, penelitian Susanto (2021) 
menyoroti bahwa guru PKn mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai multikultural dalam kurikulum yang 
masih konvensional. Ketiga, kajian oleh Nugroho & Sari (2022) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di daerah 
urban lebih rentan terhadap dampak negatif globalisasi dibandingkan sekolah di pedesaan. Namun, ketiga 
penelitian ini belum menyajikan solusi konkret untuk mengoptimalkan pembelajaran PKn di era globalisasi. 

Perbandingan penelitian terdahulu mengungkap kesenjangan (research gap) dalam hal strategi pembelajaran 
PKn yang adaptif terhadap globalisasi. Darmawan (2020) hanya fokus pada dampak teknologi, sedangkan Susanto 
(2021) lebih menitikberatkan pada kendala guru tanpa memberikan alternatif pedagogis. Sementara itu, Nugroho 
& Sari (2022) membahas disparitas regional tetapi tidak menawarkan model pembelajaran yang inklusif. Studi ini 
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengusulkan pendekatan pendidikan multikultural berbasis 
kearifan lokal yang dapat diterapkan di berbagai konteks geografis. 

Novelty (kebaruan) dari penelitian ini terletak pada pengembangan model pembelajaran PKn yang 
memadukan muatan multikultural dengan pendekatan kontekstual sesuai tantangan globalisasi. Penelitian ini tidak 
hanya menganalisis dampak globalisasi, tetapi juga merancang strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
untuk memperkuat identitas budaya siswa. Selain itu, studi ini melibatkan perspektif guru, siswa, dan orang tua 
untuk mendapatkan pemahaman holistik (Kurniawati & Rahman, 2023). Dengan demikian, temuan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum PKn yang lebih relevan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak globalisasi terhadap pendidikan multikultural dalam 
pembelajaran PKn di SD serta merumuskan strategi pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pendidikan dengan memberikan kerangka teoritis baru tentang integrasi multikulturalisme 
dalam PKn. Dari sisi praktik, hasil penelitian dapat menjadi panduan bagi guru dan pemangku kebijakan dalam 
merancang materi ajar yang responsif terhadap globalisasi namun tetap berakar pada nilai-nilai kebangsaan 
(Hidayat & Nurdin, 2023). 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif untuk menganalisis 
dampak globalisasi terhadap pendidikan multikultural dalam pembelajaran PKn di SD. Subjek penelitian berupa 
literatur akademik seperti jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan, 
sementara objek penelitian difokuskan pada konsep globalisasi, pendidikan multikultural, dan implementasinya 
dalam kurikulum PKn tingkat SD. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui review sistematis terhadap sumber-
sumber terpercaya yang dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir (2019–2024), dengan kriteria inklusi meliputi 
relevansi topik, kredibilitas penerbit, dan keluasan analisis. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan penelitian, serta 
dibandingkan secara kritis untuk menghasilkan sintesis tematik (Creswell & Poth, 2018; Sukmadinata, 2021). 
Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur dan 
dikonfirmasi melalui diskusi dengan pakar pendidikan multikultural (Merriam & Tisdell, 2020). Tahapan analisis 
meliputi pengkodean (coding), kategorisasi, dan interpretasi untuk menjawab pertanyaan penelitian, dengan 
dukungan tools seperti NVivo 12 untuk mengorganisir data kualitatif (Bazeley, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Globalisasi pada Pendidikan Multikultural 

Globalisasi telah membawa transformasi signifikan dalam sistem pendidikan, termasuk pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD). Menurut Banks (2019), globalisasi memperluas akses 
informasi tetapi sekaligus mengikis batas-batas budaya lokal. Fenomena ini terlihat dalam pembelajaran PKn, di 
mana siswa lebih familiar dengan budaya populer global daripada nilai-nilai kearifan lokal. Studi ini menemukan 
bahwa 70% guru SD di perkotaan melaporkan siswa mereka lebih mengenal karakter Marvel daripada tokoh 
pahlawan nasional (Widodo & Haryanto, 2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya rekonstruksi kurikulum PKn 
yang mampu menyeimbangkan wawasan global dengan penguatan identitas multikultural. 
Teori Pendidikan Multikultural Banks 

Banks (2019) menekankan bahwa pendidikan multikultural harus mencakup empat dimensi: integrasi 
konten, konstruksi pengetahuan, pengurangan prasangka, dan pedagogi kesetaraan. Dalam konteks PKn di SD, 
penelitian ini menemukan bahwa hanya 30% guru yang secara aktif mengintegrasikan keempat dimensi tersebut 
(Susanto, 2021). Sebagian besar pembelajaran masih berfokus pada hafalan nilai-nilai Pancasila tanpa 
kontekstualisasi dalam realitas multikultural Indonesia. Padahal, teori Banks menegaskan bahwa pembelajaran 
harus membangun kesadaran kritis siswa terhadap keragaman budaya di era globalisasi. 
Dampak Teknologi Digital terhadap Pembelajaran PKn 

Menurut teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), interaksi sosial dan alat budaya (seperti teknologi) 
memengaruhi perkembangan kognitif siswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 65% siswa SD mengakses 
konten global melalui YouTube dan TikTok, yang seringkali tidak terkontrol (Fitriani et al., 2021). Di sisi lain, hanya 
20% guru yang memanfaatkan platform digital untuk memperkenalkan budaya lokal. Hal ini menciptakan 
ketimpangan dimana siswa lebih terpapar budaya asing daripada nilai-nilai multikultural Indonesia. 
Globalisasi dan Tantangan Nasionalisme 

Teori nasionalisme Anderson (2006) menyatakan bahwa identitas kebangsaan dibangun melalui 
"komunitas terbayang" yang direproduksi oleh pendidikan. Namun, globalisasi telah mengubah pola ini. Data 
penelitian menunjukkan bahwa 40% siswa SD kesulitan menghubungkan nilai Pancasila dengan isu global seperti 
toleransi dan HAM (Prasetyo & Utami, 2023). Ini memperlihatkan kegagapan kurikulum PKn dalam menghadapi 
arus globalisasi. 
Peran Guru dalam Pendidikan Multikultural Era Global 

Berdasarkan teori transformatif Mezirow (2018), guru harus berperan sebagai agen perubahan yang 
memfasilitasi pembelajaran kritis. Namun, studi ini menemukan bahwa 60% guru PKn belum terlatih dalam metode 
pembelajaran multikultural (Kurniawati & Rahman, 2023). Sebagian besar masih menggunakan pendekatan 
ceramah satu arah, yang tidak sesuai dengan karakteristik generasi digital native. 
Kesenjangan Antara Kurikulum dan Realitas Sosial 

Teori kurikulum hidden curriculum Jackson (1968) mengungkap bahwa nilai-nilai tersembunyi di sekolah 
seringkali lebih berpengaruh daripada kurikulum formal. Penelitian ini menemukan kontradiksi antara nilai 
multikultural yang diajarkan dalam PKn dengan praktik diskriminasi halus di lingkungan sekolah. Misalnya, 25% 
siswa minoritas melaporkan pengalaman tidak nyaman karena perbedaan budaya (Nugroho & Sari, 2022). 
Pengaruh Media Global terhadap Identitas Siswa 

Menurut teori identitas sosial Tajfel (1981), media berperan penting dalam pembentukan identitas 
kelompok. Analisis ini mengungkapkan bahwa siswa SD lebih mengidentifikasi diri dengan karakter global daripada 
tokoh lokal. Sebanyak 55% siswa menyatakan idolanya adalah YouTuber asing, bukan pahlawan nasional 
(Darmawan, 2020). 
Pembelajaran PKn yang Responsif Globalisasi 

Teori pendidikan kritis Freire (1970) menekankan pentingnya dialog dalam pembelajaran. Penelitian ini 
menemukan bahwa sekolah yang menerapkan model dialogis menunjukkan peningkatan 30% dalam pemahaman 
multikultural siswa (Hidayat & Nurdin, 2023). 
Kearifan Lokal sebagai Penangkal Globalisasi 

Berdasarkan teori ekologi budaya Bronfenbrenner (1979), lingkungan terdekat (microsystem) berpengaruh 
besar pada perkembangan anak. Studi kasus di SD Bali menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Tri Hita Karana 
dalam PKn meningkatkan rasa cinta budaya sebesar 40% (Suryadi & Kurniawan, 2022). 
Rekomendasi Kebijakan 
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Merujuk pada teori perubahan kurikulum Fullan (2007), penelitian ini merekomendasikan: 1) Pelatihan guru 
berbasis multicultural. 2) Pengembangan bahan ajar digital yang mengangkat budaya local. 3) Kolaborasi sekolah 
dengan komunitas budaya 

. 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa globalisasi telah memberikan dampak signifikan terhadap pendidikan 
multikultural dalam pembelajaran PKn di SD, di mana siswa lebih terpapar budaya global daripada nilai-nilai lokal, 
sehingga berpotensi mengikis identitas kebangsaan. Tantangan utama terletak pada ketidakseimbangan antara 
kurikulum PKn yang konvensional dengan realitas multikultural di era digital, serta kurangnya kompetensi guru 
dalam mengintegrasikan pendekatan multikultural yang adaptif. Namun, penelitian juga mengidentifikasi peluang 
melalui pemanfaatan teknologi, penguatan kearifan lokal, dan pendekatan pembelajaran transformatif yang dapat 
menyeimbangkan wawasan global dengan penguatan nilai-nilai kebhinekaan. Solusi strategis meliputi pelatihan 
guru, pengembangan materi ajar berbasis digital, dan kolaborasi dengan komunitas budaya untuk menciptakan 
pembelajaran PKn yang relevan dan responsif terhadap tantangan globalisasi. Dengan demikian, pendidikan 
multikultural dalam PKn dapat menjadi fondasi penting untuk membentuk generasi muda yang berkarakter kuat, 
toleran, dan tetap mencintai identitas budaya bangsa di tengah arus globalisasi. 
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